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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Faktor-faktor yang terindentifikasi mempunyai pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keterlambatan proyek konstruksi di lokasi studi adalah 

tenaga kerja, pengelolaan proyek/manajerial, keuangan dan peralatan kerja 

yang secara simultan berkontribusi sebesar 78,5% untuk menjelaskan 

terjadinya keterlambatan proyek konstruksi. 

b. Faktor keuangan dan peralatan kerja memiliki pengaruh langsung secara 

positif dan signifikan yang secara simultan berkontribusi sebesar 45,2% 

terhadap faktor tenaga kerja yang mempengaruhi terjadinya keterlambatan 

proyek konstruksi. 

c. Berdasarkan analisis SEM, faktor tenaga kerja merupakan faktor yang 

paling dominan dengan loading factor 0,47 yang mempengaruhi terjadinya 

keterlambatan proyek konstruksi. Sementara itu, berdasarkan analisis 

deskriptif, faktor yang paling dominan mempengaruhi keterlambatan 

proyek konstruksi adalah faktor tenaga kerja. Secara interpretatif dengan 

nilai rerata secara keseluruhan sebesar 3,05 dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor keterlambatan sebagaimana teridentifikasi cukup 

berpengaruh terhadap keterlambatan proyek konstruksi. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini:  

a. Mengingat faktor tenaga kerja menjadi faktor penting keterlambatan 

proyek konstruksi, bagi kontraktor sebaiknya sesegera mungkin 

menyediakan tenaga kerja yang terampil dan sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan, setelah dinyatakan dan diumumkan sebagai pemenang lelang 

pada suatu proyek konstruksi, baik tenaga kerja lokal maupun tenaga kerja 

yang didatangkan dari luar daerah, sehingga kebutuhan akan pentingnya 

tenaga kerja yang terampil dapat diantisipasi.  

b. Bagi pemilik, pada tahap proses pengadaan (pelelangan) sudah harus 

dilakukan evaluasi yang cermat mengenai kemampuan (e.g., tenaga kerja, 

material, dan peralatan kerja) dan pengalaman kontraktor. Pada tahap 

pelaksanaan pihak pemilik disarankan memiliki standard operation 

procedure (SOP) sebagai alat pengendalian pelaksanaan proyek 

konstruksi. 

c. Bagi konsultan pengawas harus dipahami prosedur kerja dan dokumen 

kontrak serta melakukan pengawasan dan mengendalikan pekerjaan sesuai 

SOP, sehingga pekerjaan konstruksi dapat terlaksana dengan tepat mutu, 

tepat volume dan dapat diselesaikan tepat waktu. Evaluasi hasil 

pelaksanaan pekerjaan dilakukan secara bertahap dan kontinyu dalam 

bentuk laporan tertulis yang diberikan kepada pihak pemilik sehingga 

setiap permasalahan dapat segera ditindaklanjuti. 

d. Saran lainnya dikaitkan dengan penelitian lanjutan. Sebagaimana 

dipahami, penelitian ini dilaksanakan pada proyek-proyek di lingkungan 
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pemerintah daerah Provinsi Gorontalo, yang mencakup tiga sektor 

konstruksi yaitu keciptakaryaan (gedung dan jaringan air bersih), 

kebinamargaan (jalan dan jembatan), dan sumber daya air serta dari 

perspektif kelompok responden (i.e., kontraktor, konsultan, pemilik) yang 

berbeda-beda namun dianalisis secara keseluruhan. Lebih lanjut, bahwa 

penelitian ini juga tidak membedakan kualifikasi penyedia jasa konstruksi 

(kualifikasi usaha kecil dan usaha menengah) serta tidak membedakan 

jenis kontrak konstruksi (lumpsum, harga satuan dan kontrak gabungan). 

Sementara itu, setiap sektor, setiap kelompok responden, setiap kualifikasi 

penyedia jasa dan setiap jenis kontrak ditengarai memiliki karakteristiknya 

masing-masing. Keterbatasan jumlah responden yang dimiliki menjadi 

kendala analisis klaster tidak dilaksanakan dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, saran yang disampaikan adalah melakukan penelitian lanjutan 

dari sudut pandang kelompok responden dan masing-masing sektor 

konstruksi pada cakupan responden dan lokus yang lebih luas. Saran 

lainnya adalah dapat menambahkan indikator-indikator dalam penelitian 

seperti perencanaan schedule yang buruk, kesiapan lahan, dan pembahasan 

penganggaran yang terlambat pada suatu proyek yang dinilai dapat 

mengakibatkan risiko keterlambatan meningkat sehingga model struktur 

yang dibentuk pada penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

kemungkinan-kemungkinan model struktural lain untuk menjelaskan 

keterkaitan antarfaktor. 
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